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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 

menyusun asesmen pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) guna mewujudkan 

pembelajaran yang bermakna. Permasalahan yang dihadapi mitra adalah masih dominannya 

penggunaan soal berbasis Lower Order Thinking Skills (LOTS) sehingga belum optimal dalam 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan 

pelatihan dan pendampingan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. 

Kegiatan dilaksanakan di Aula SMAN 1 Mempawah dengan melibatkan guru MGMP SMA. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru terhadap konsep HOTS, kemampuan 

menyusun soal pada level kognitif C4-C6, serta peningkatan kualitas instrumen asesmen yang lebih 

kontekstual dan bermakna. Luaran kegiatan berupa modul pelatihan, produk soal HOTS, dan artikel 

ilmiah. Kegiatan ini memberikan konstribusi positif terhadapa peningkatan kualitas pembelajaran 

berbasis Kurikulum Merdeka. 

 

Kata kunci: asesmen pembelajaran; HOTS; pembelajaran bermakna; kompetensi guru. 
 

Abstract  

This community service activity aims to enhance teachers’ competencies in developing learning 

assessments based on Higher Order Thinking Skills (HOTS) to foster meaningful learning. The 

challenge faced by the partner institution is the continued dominance of questions based on Lower 

Order Thinking Skills (LOTS), which has not yet optimally measured students’ critical thinking abilities. 

The implementation method employed a training and mentoring approach through the stages of 

preparation, implementation, evaluation, and follow-up. The activity was conducted in the auditorium 

of SMAN 1 Mempawah, involving teachers from the High School Teachers’ Working Group (MGMP). 

The results of the activity demonstrated an increase in teachers’ understanding of the HOTS concept, 

their ability to develop questions at cognitive levels C4–C6, as well as an improvement in the quality of 

assessment instruments that are more contextual and meaningful. The outputs of the activity include 

training modules, HOTS question banks, and scientific articles. This activity makes a positive 

contribution to improving the quality of learning based on the Merdeka Curriculum. 

 

Keywords: learning assessment; HOTSL; meaningful learning; teacher competencies. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut adanya perubahan paradigma dalam proses 

pembelajaran dan asesmen. Pembelajaran tidak lagi berfokus pada transfer pengetahuan semata, tetapi 

juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif peserta 

didik (Yang & Li, 2020); (Fatmawanti & Istihapsari, 2022). Dalam konteks ini, asesmen pembelajaran 

memiliki peran yang sangat penting karena tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur hasil belajar, tetapi 

juga sebagai sarana untuk memberikan umpan balik yang konstruktif dalam meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran (Junaidi, 2020); (Fitriani et al., 2024). 

Namun demikian, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih 

menggunakan instrumen asesmen yang berorientasi pada Lower Order Thinking Skills (LOTS), seperti 

mengingat, memahami, dan menerapkan (Junaidi, 2020); (Palennari et al., 2021). Hal ini menyebabkan 

asesmen belum mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik secara optimal. 

Padahal, Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang mencakup kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta (C4–C6) dalam Taksonomi Bloom revisi merupakan kompetensi yang 

sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan abad ke-21.Perkembangan pendidikan abad ke-21 

menuntut adanya perubahan paradigma dalam proses pembelajaran dan asesmen. Pembelajaran tidak 

lagi berfokus pada transfer pengetahuan semata, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif peserta didik. Dalam konteks ini, asesmen pembelajaran 

memiliki peran yang sangat penting karena tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur hasil belajar, tetapi 

juga sebagai sarana untuk memberikan umpan balik yang konstruktif dalam meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran (Eveline & Suparno, 2021); (Siswanto et al., 2025). 

Pengembangan asesmen berbasis HOTS menjadi sangat penting karena dapat mendorong 

peserta didik untuk berpikir secara mendalam, menghubungkan berbagai konsep, serta memecahkan 

masalah kontekstual dalam kehidupan nyata . Selain itu, implementasi Kurikulum Merdeka juga 

menekankan pentingnya asesmen autentik yang tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga 

keterampilan dan sikap secara komprehensif. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki 

kompetensi dalam merancang instrumen asesmen yang kontekstual, menantang, dan bermakna (Elisvi 

et al., 2020); (Hashim et al., 2022). 

Urgensi pelaksanaan kegiatan pengabdian ini didasarkan pada kebutuhan nyata di lapangan 

terkait rendahnya kualitas asesmen pembelajaran yang masih didominasi oleh soal-soal berbasis LOTS. 

Kondisi ini berdampak pada belum optimalnya pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, 

dan kreatif peserta didik. Di sisi lain, tuntutan pembelajaran abad ke-21 serta implementasi Kurikulum 

Merdeka mengharuskan guru mampu merancang asesmen yang tidak hanya mengukur hasil belajar, 

tetapi juga proses berpikir tingkat tinggi peserta didik. Tanpa adanya penguatan kompetensi guru 

dalam menyusun asesmen berbasis HOTS, maka tujuan pembelajaran bermakna dan pengembangan 

Profil Pelajar Pancasila akan sulit tercapai secara optimal. Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan 

dalam penyusunan soal HOTS menjadi sangat mendesak untuk dilaksanakan sebagai upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah (Cooper, 2022); (Fakhriah et al., 2022). 

Adapun kebaruan dari kegiatan pengabdian ini terletak pada pendekatan integratif yang 

mengombinasikan pelatihan konseptual dengan praktik langsung (learning by doing) dalam 

penyusunan soal HOTS yang dikaitkan secara kontekstual dengan implementasi Kurikulum Merdeka. 

Berbeda dengan pelatihan konvensional yang umumnya hanya berfokus pada penyampaian teori, 

kegiatan ini menekankan pada proses pendampingan berkelanjutan, validasi produk, serta refleksi hasil 

kerja peserta. Selain itu, kegiatan ini menghasilkan produk nyata berupa modul pelatihan dan bank soal 

HOTS yang dapat digunakan secara berkelanjutan oleh guru. Kebaruan lainnya adalah pembentukan 

komunitas belajar guru sebagai tindak lanjut program, yang berfungsi sebagai wadah kolaboratif untuk 

berbagi praktik baik dan meningkatkan kompetensi secara berkesinambungan. Dengan demikian, 

kegiatan ini tidak hanya bersifat jangka pendek, tetapi juga memberikan dampak berkelanjutan dalam 

penguatan kualitas asesmen pembelajaran (Wijaya & Susanti, 2023); (Huljannah, 2021). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk: (1) meningkatkan pemahaman guru tentang konsep asesmen berbasis HOTS; (2) melatih 
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keterampilan guru dalam menyusun soal HOTS pada level kognitif C4–C6; (3) mendorong 

implementasi asesmen autentik dalam pembelajaran; serta (4) membentuk komunitas belajar guru 

sebagai upaya keberlanjutan peningkatan kompetensi. 
 

METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan pelatihan dan 

pendampingan (training and mentoring) yang dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 

menyusun asesmen berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS). Pendekatan ini dipilih karena 

memberikan pengalaman langsung kepada peserta melalui kombinasi pemahaman konseptual dan 

praktik penyusunan soal secara sistematis. 

Tahap pertama adalah tahap persiapan yang meliputi koordinasi dengan sekolah mitra dan 

kelompok MGMP, identifikasi kebutuhan pelatihan, serta penyusunan modul dan perangkat evaluasi. 

Pada tahap ini juga dilakukan perancangan materi pelatihan yang mengacu pada Taksonomi Bloom 

revisi serta prinsip asesmen dalam Kurikulum Merdeka. 

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan yang dilakukan dalam bentuk workshop interaktif. 

Kegiatan ini mencakup penyampaian materi tentang konsep asesmen pembelajaran dan HOTS, analisis 

level kognitif soal, serta praktik langsung dalam menyusun soal berbasis HOTS. Peserta juga diberikan 

kesempatan untuk mempresentasikan hasil kerja dan memperoleh umpan balik dari narasumber. 

Tahap ketiga adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan melalui pemberian pre-test dan post-test 

untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Selain itu, dilakukan penilaian terhadap kualitas 

soal yang dihasilkan serta pengisian angket untuk mengetahui tingkat kepuasan peserta terhadap 

kegiatan pelatihan. 

Tahap keempat adalah tindak lanjut berupa pendampingan berkelanjutan dalam implementasi 

asesmen HOTS di kelas. Pada tahap ini juga dibentuk komunitas belajar guru sebagai wadah kolaborasi 

dan berbagi praktik baik, sehingga kompetensi yang telah diperoleh dapat terus dikembangkan secara 

berkesinambungan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan hasil yang positif dalam 

meningkatkan pemahaman guru terkait asesmen pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills 

(HOTS). Berdasarkan hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test, terjadi peningkatan pemahaman 

peserta terhadap konsep HOTS, Taksonomi Bloom revisi, serta prinsip asesmen autentik. Hal ini terlihat 

dari kemampuan peserta dalam mengidentifikasi level kognitif soal dan membedakan karakteristik soal 

LOTS dan HOTS secara lebih tepat. 

Selain peningkatan pemahaman, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan keterampilan guru 

dalam menyusun instrumen asesmen berbasis HOTS. Peserta mampu menghasilkan soal pada level 

kognitif C4 (analisis), C5 (evaluasi), dan C6 (kreasi) yang bersifat kontekstual dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Produk soal yang dihasilkan menunjukkan adanya peningkatan kualitas dalam 

aspek stimulus, konstruksi soal, serta kesesuaian dengan indikator pembelajaran. 

Kegiatan ini juga menghasilkan luaran berupa modul pelatihan asesmen HOTS dan bank soal 

hasil karya guru peserta. Modul yang disusun dapat digunakan sebagai referensi dalam pengembangan 

asesmen di sekolah, sedangkan bank soal HOTS dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar dan 

evaluasi pembelajaran. Selain itu, dokumentasi kegiatan dan laporan pengabdian juga telah disusun 

sebagai bagian dari luaran akademik. 

Secara umum, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi 

pedagogik dan profesional guru. Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan 

berlangsung, serta kesiapan untuk mengimplementasikan asesmen HOTS dalam pembelajaran. 

Dampak ini diharapkan berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih bermakna, 

kritis, dan reflektif di sekolah. 
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Hasil pengabdian lainnya yang dilakukan oleh (Daryanes et al., 2023) menunjukkan bahwa 

pelatihan dan pendampingan berkelanjutan memberikan dampak signifikan terhadap kesiapan guru 

dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Temuan ini menguatkan bahwa pendekatan 

training and mentoring yang digunakan dalam kegiatan ini efektif dalam meningkatkan kompetensi 

guru. Selanjutnya, pengabdian oleh (Rafli, 2021) menyatakan bahwa penggunaan soal berbasis HOTS 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik serta mendorong pembelajaran yang 

lebih bermakna. Hal ini juga terlihat dalam kegiatan pengabdian ini, di mana guru mampu menyusun 

soal yang menuntut analisis dan pemecahan masalah kontekstual. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian ini tidak hanya meningkatkan kompetensi guru, tetapi juga berpotensi meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas. Integrasi antara pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan 

berkelanjutan menjadi faktor kunci keberhasilan kegiatan ini. 
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Gambar 1. Materi yang disampaikan dalam bentuk powerpoint 

     

Tabel 2. Agenda Kegiatan Pelatihan 

Hari/Tanggal Pukul 

(WIB) 

Tempat Materi Narasumber/Moderator 

Webinar Program Kreatifitas dan Prestasi Mahapeserta didik : Hari Pertama 

S
el

as
a/

 2
1 

O
k

to
b

er
 2

02
5 

l  

08.45-

09.00 

S
M

A
N

 1
 M

em
p

aw
ah

 H
il

ir
 

Pembuka Kegiatan 

       

09.00-

10.30 

Membahas maksud Penguatan 

Asesmen Pembelajaran 

Melalui Penyusunan Soal 

Berbasis Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) untuk 

Mewujudkan Pembelajaran 

Bermakna 

Pemateri Ahli dari FKIP Untan 

Diskusi dan Tanya Jawab 

       

10.30-

12.00 

Membahas Struktur 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka dan Kebutuhannya 

TIM Pelaksana FKIP Untan 

Diskusi dan Tanya Jawab 

 

Kegiatan pengabdian setelah pemaparan materi adalah bimbingan teknis secara terus menerus 

sampai terselesaikannya draft perangkat pembelajaran yang memenuhi standar dan sesuai kebutuhan di 

Jenjang SMAN di Kabupaten Mempawah Hilir. 
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Persiapan dengan Peserta                                                  Pemaparan Materi  

  
Diskusi dan Tanya Jawab                                   Diskusi Asesmen Berkelanjutan 

Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Pengabdian 

 

Pembahasan 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan 

penyusunan asesmen berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kompetensi guru. Peningkatan ini terlihat dari kemampuan peserta dalam 

memahami konsep HOTS serta mengidentifikasi level kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom revisi. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang digunakan mampu menjembatani kesenjangan 

antara pemahaman teoritis dan praktik di lapangan. 

Pembahasan kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan penguatan asesmen 

berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) memberikan dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan kompetensi guru. Hasil yang dicapai menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

peserta terhadap konsep asesmen HOTS, Taksonomi Bloom Revisi, serta prinsip asesmen autentik. Hal 

ini terlihat dari perbandingan hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan peningkatan skor rata-rata 

peserta. Selain itu, guru mampu mengidentifikasi level kognitif soal dan mulai terbiasa menyusun soal 

pada level C4 (analisis), C5 (evaluasi), dan C6 (kreasi). Produk yang dihasilkan berupa kumpulan soal 

HOTS yang kontekstual dan relevan dengan materi pembelajaran menjadi indikator keberhasilan 

kegiatan ini dalam meningkatkan keterampilan praktis guru. 

Hasil kegiatan ini juga menunjukkan bahwa metode training and mentoring efektif dalam 

meningkatkan keterampilan guru dalam menyusun soal HOTS. Melalui pendekatan learning by doing, 

peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga pengalaman langsung dalam merancang 

instrumen asesmen. Proses ini memungkinkan guru untuk memahami karakteristik soal HOTS secara 

lebih mendalam, terutama dalam aspek analisis, evaluasi, dan kreasi. 

Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian terdahulu (Nafiati, 2021) yang menyatakan bahwa 

pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan instrumen 

pembelajaran yang inovatif. Kegiatan serupa juga menunjukkan bahwa pendampingan berkelanjutan 

memberikan dampak signifikan terhadap kesiapan guru dalam mengimplementasikan asesmen 

berbasis HOTS dalam pembelajaran di kelas. 
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Selain itu, hasil kegiatan ini mengindikasikan bahwa asesmen berbasis HOTS dapat mendukung 

terciptanya pembelajaran yang lebih bermakna. Soal-soal yang dikembangkan oleh peserta cenderung 

bersifat kontekstual dan menuntut kemampuan berpikir kritis serta pemecahan masalah. Hal ini sejalan 

dengan prinsip pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan keterampilan hidup. 

Keberhasilan kegiatan ini juga dipengaruhi oleh adanya interaksi aktif antara peserta dan 

narasumber selama proses pelatihan. Diskusi, presentasi, dan umpan balik yang diberikan secara 

langsung membantu peserta dalam memperbaiki dan menyempurnakan produk soal yang dihasilkan. 

Selain itu, suasana pelatihan yang kolaboratif mendorong terjadinya pertukaran ide dan pengalaman 

antar peserta. 

Namun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan, terutama dalam hal waktu 

pelaksanaan yang relatif singkat sehingga belum semua peserta dapat mengembangkan soal HOTS 

secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan tindak lanjut berupa pendampingan berkelanjutan dan 

pelatihan lanjutan agar kompetensi yang telah diperoleh dapat terus dikembangkan. Dengan demikian, 

kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berkelanjutan dalam 

meningkatkan kualitas asesmen dan pembelajaran di sekolah. 

Dari sisi kualitas luaran, kegiatan ini berhasil menghasilkan modul pelatihan asesmen HOTS 

serta perangkat soal yang dapat dimanfaatkan sebagai bank soal di sekolah. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik (learning by doing) dan pendampingan intensif mampu 

meningkatkan kemampuan guru secara lebih optimal dibandingkan pendekatan teoritis semata. Selain 

itu, partisipasi aktif peserta dalam diskusi, presentasi, dan validasi soal menunjukkan adanya 

peningkatan kepercayaan diri guru dalam mengembangkan asesmen pembelajaran yang inovatif. 

Dampak ini tidak hanya terbatas pada peningkatan kompetensi individu, tetapi juga berpotensi 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan di lingkungan sekolah. 

Evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa pelaksanaan program berjalan dengan baik dan 

mendapat respon positif dari peserta. Berdasarkan angket kepuasan, mayoritas peserta menyatakan 

bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan mereka dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka. Namun demikian, terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan, seperti 

keterbatasan waktu pelatihan dan variasi kemampuan awal peserta yang berbeda-beda. Oleh karena 

itu, diperlukan tindak lanjut berupa pendampingan berkelanjutan melalui komunitas belajar guru serta 

pelatihan lanjutan yang lebih mendalam. Dengan adanya evaluasi ini, program pengabdian ke depan 

diharapkan dapat lebih optimal dalam meningkatkan kompetensi guru secara berkelanjutan dan 

berdampak luas terhadap kualitas asesmen pembelajaran. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan penguatan asesmen pembelajaran 

berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) telah terlaksana dengan baik dan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kompetensi guru. Guru menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap 

konsep HOTS, Taksonomi Bloom revisi, serta kemampuan dalam menyusun soal pada level kognitif 

C4–C6. Selain itu, kegiatan ini juga menghasilkan luaran berupa modul pelatihan dan bank soal HOTS 

yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Secara umum, kegiatan ini berkontribusi dalam 

mendukung implementasi asesmen autentik dan mewujudkan pembelajaran yang lebih bermakna. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar guru terus mengembangkan kemampuan dalam 

menyusun dan mengimplementasikan asesmen berbasis HOTS melalui kegiatan refleksi dan kolaborasi 

dalam komunitas belajar. Sekolah juga diharapkan memberikan dukungan melalui kebijakan dan 

program pengembangan profesional berkelanjutan. Selain itu, diperlukan pelatihan lanjutan dan 

pendampingan intensif agar kompetensi guru semakin optimal serta kegiatan serupa dapat diperluas 

ke sekolah lain untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara lebih luas. 
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